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ABSTRAK 
Pengrajin blangkon Bp.Sanyoto merupakan salah satu pengrajin blangkon yang ada 
di Kelurahan Protojayan, Kecamatan Serengan, Kota Solo Jawa Tengah dengan jumlah 
pekerja 8 orang. Selama ini permintaan atas produk blangkon cukup banyak dengan rata-
rata 2500 pcs blangkon dengan kapasitas perbulan. Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan jumlah tenaga kerja bedasarkan beban kerja dengan metode work load 
analysis dan work force analysis dan mengetahui analisa yang paling murah dan efisien 
dari alternatif tenaga kerja. Untuk mengetahui berapa tenaga kerja yang dibutuhkan maka 
kriteria perhitungan yang digunakan adalah waktu siklus, allowance untuk menghitung 
waktu normal, kelonggaran untuk menghitung waktu baku dan labour turn over 
selanjutnya di hitung dengan metode WLA dan WFA, kemudian di analisa alternatif 
tenaga kerja yang optimal. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan rata – rata waktu 
siklus 1133,23 detik, waktu normal 1291,64 detik dan waktu baku 1537,89 detik analisis 
dengan metode WLA diperoleh tenaga kerja  sebanyak 13 orang berarti ada penambahan 
7 orang sedangkan WFA diperoleh sebanyak 15 orang Berdasarkan analisa alternatif 
tenaga kerja yang optimal, jika pengrajin ingin tetap menyelesaikan order dari konsumen 
dengan tepat waktu maka perlu mengambil beberapa langkah kebijakan antara lain: (1) 
Menambah tenaga kerja baru dengan ketentuan sebagai tenaga kerja borongan dengan 
biaya Rp 3.450.000/bulan. (2) Menambah tenaga kerja baru dengan ketentuan sebagai 
tenaga kerja kontrak dalam waktu tertentu dengan biaya Rp 3.450.000/bulan. (3) 
Menambah jam lembur dengan biaya Rp 4.600.000/bulan . (4) Memilih sub kontrak 
dengan biaya Rp 3.600.000/bulan Alternatif yang dipilih adalah tenaga kerja borongan, 
karena pemilik usaha tidak menyediakan  pesangon untuk tenaga kerja borongan, 
sewaktu-waktu bisa memutus kontrak  jika permintaan sedang sedikit. 
Kata Kunci : Tenaga Kerja, Waktu Baku, Work Force Analysis , Work Force Analysis 
ABSTRACT 
Craftsmen blangkon Bp.Sanyoto is one of the craftsmen blangkon in Protojayan Village, 
District Serengan, the city of Solo in Central Java and number of employees 8 people. During this 
time the demand for the product blangkon quite a lot to the average blangkon with a capacity of 
2500 pcs per month. The purpose of this study is to determine the amount of labor bedasarkan 
workload with the work load analysis methods and work force analysis and knowing the analysis 
of the most inexpensive and efficient than alternative employment. To find out how much labor is 
needed then the calculation criteria used is the cycle time, to calculate the normal time allowance, 
allowances for calculating the standard time and labor turn over was then calculated by the 
method of WLA and WFA, then in the analysis of alternative optimal workforce. Based on the 
results of the calculation, the average - average cycle time sec 1133.23, 1291.64 seconds of 
normal time and standard time analysis method 1537.89 seconds WLA obtained a work force of 
13 people is an increase 7 while WFA acquired as many as 15 people based analysis optimal 
alternative employment, if producers want to keep finishing order from the consumer in a timely 
manner, the need to take some policy measures, among others: (1) Add a new workforce with the 
provisions of labor contract at a cost of Rp 3,450,000 / month. (2) Adding new workers with 
contract labor requirements within a certain time at a cost of Rp 3,450,000 / month. (3) Adding 
hours of overtime at a cost of Rp 4,600,000 / month. (4) Select the sub contract at a cost of Rp 
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3,600,000 / month Preferred Alternative is a labor contract, because business owners do not 
provide severance for workforce contract, at any time may terminate the contract if the demand is 
less. 
Keywords: Labor, Standard Time, Work Force Analysis, Work Force Analysis 
PENDAHULUAN 
Ada beberapa industri kreatif salah satunya adalah industri kerajinan, industri kerajinan 
ini salah satunya industri blangkon, prospek indsutri blangkon ini sendiri termasuk bagus 
dikarenakan jumlah permintaan yang besar lebih dari akan kebutuhan blangkon tapi 
sementara itu sumber daya manusia yang mengerjakan masih kurang atau belum terpenuhi 
sehingga pada penelitian ini akar masalah pada industri blangkon 
Berdasarkan hal tersebut identifikasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai  bagaimana analisa beban kerja dan analisa kebutuhan tenaga kerja berdasarkan 
metode work load analysis dan work force analysis di industri blangkon Kelurahan 
Protojayan Kec.Serengan Kota Surakarta. 
LANDASAN TEORI 
Blangkon selama ini dikenal sebagai salah satu perlengkapan busana adat di beberapa 
suku/budaya di Indonesia, Pada prinsipnya blangkon adalah penutup kepala dan sebagai 
bagian dari satu kesatuan pakaian pria merupakan unsur perlengkapan kebudayaan. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia menurut (Rivai dan Sagala,2009). Merupakan salah 
satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang produssi, 
pemasaran, keuangan, maupun kepegaiwan. Berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam 
bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam suatu manajemen sumber daya manusia. 
Perhitungan Waktu Baku 
Pengukuran waktu kerja merupakan usaha untuk menentukan lama kerja yang 
dibutuhkan oleh seorang operator dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang spesifik pada 
tingkat kecepatan kerja yang normal dalam lingkungan kerja yang terbaik pada saat itu. Cara 
mendapatkan waktu baku dari data yang terkumpul adalah sebagai berikut (Sutalaksana, 
1979) 
1. Waktu Siklus Rata-rata
Adalah waktu hasil pengamatan secara langsung tertera dalam stopwatch.
Ws = 
Keterangan : 
Ws = Waktu siklus 
Xi = Nilai tiap data 
N = Data Pengamatan 
2. Waktu Nomal
Adalah wakru kerja yang telah mempertimbangkan faktor penyesuaian,
Wn = Ws x p 
Keterangan : 
Wn = Waktu normal 
Ws = Waktu siklus 
p = Faktor penyesuaian 
3. Waktu baku
adalah waktu kerja dengan mempertimbangkan faktor penyesuaian dan faktor kelonggaran.
Wb = Wn x
Keterangan : 
Wb =   Waktu baku 
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Wn  =   Waktu normal 
Allowance  =   Kelonggaran yang diberikan kepada pekerja 
Analisa Beban Kerja ( Work Load Analysis) 
Analisis beban kerja bertujuan untuk  menentukan berapa jumlah karyawan yang dibutuhkan 
untuk merangkum suatu pekerjaan dan berapa jumlah beban yang dilimpahkan kepada seorang 
karyawan 
Adapun rumus untuk menentukan beban kerja (Work Load Analysis ) adalah 
(Ranupandoyo,1997) 
WLA =  x 1 orang 
Keterangan: Analisis beban kerja ( Work Load Analysis ) 
Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja ( Work Force Analysis) 
Pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur jumlah karyawan adalah metode beban kerja. 
Secara umum, rumus beban kerja untuk menentukan jumlah karyawan: (Heidjrachman, 1990) 
        WFA = WLA+ (%Absensi x WLA) + (%LTO x  WLA) 
Keterangan : 
WFA = Analisa kebutuhan tenaga kerja ( Work force analysis) 
WLA = Analisis beban kerja ( Work load analysis) 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelitian dan Jenis Data 
Penelitian ini dilakukan pada industri kerajinan blangkon di kelurahan Protojayan kecamatan 
Serengan kota Solo dengan mengambil responden/ populasi sebanyak 8 pekerja 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat jenis data yang digunakan antara lain adalah data primer dan 
sekunder. 
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang secara langsung didapatkan atau dikumpulkan dari sumber awal 
yang di diperoleh dari studi lapangan yang dilakukan di tiga kelurahan kecamatan Serengan yaitu 
Kelurahan Potrojayan, Kelurahan Joyotakan, Kelurahan Serengan. Data yang di dapat berupa data 
mengenai mengidentifikasi karyawan produksi, menentukan waktu pengamatanserta jumlah tenaga 
kerja dan berapa lama pembuatan satu produk blangkon dalam usaha tersebut. 
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pengumpulan data primer atau dari pihak-pihak 
lain seperti studi pustka, jurnal maupun penelitian sebelumnya. 
Prosedur Penelitian 
Langkah- langkah dalam perhitungan kebutuhan tenaga kerja berpedoman pada perhitungan 
kebutuhan tenaga kerja berdasarkan beban kerja. 
1. Penentuan Waktu Baku
a) Menghitung waktu siklus rata- rata (Ws)
Waktu siklus adalah waktu antara penyelesaian dari dua pertemuan berturut-turut, 
asumsikan konstan untuk semua pertemuan.Dapat dikatakan waktu siklus ,merupakan hasil 
pengamatan secara langsung yang tertera dalam stopwatch. 
b) Menghitung Waktu Normal
Waktu normal merupakan waktu kerja yang telah mempertimbangkan factor penyesuaian 
yaitu waktu siklus rata-rata dikalikan dengan factor prnyesuaian. 
c) Menghitung Waktu Baku
Waktu normal merupakan waktu kerja yang telah mempertimbangkan factor penyesuaian 
dan faktor kelonggaran 
2. Penentuan jumlah tenaga kerja berdasarkan beban kerja (Work Load Analysis)
Metode Work Load Analysis digunakan untuk menentukan kebutuhan jumlah tenaga kerja 
berdasarkan beban kerja pada waktu tertentu. Jam kerja per bulan dihitung dengan  dengan asumsi 
1 minggu ada 6 hari. 
3. Penentuan kebutuhan tenaga kerja (Work Force Analysis)
Ada dua masalah utama yang harus di pertimbangkan sebagai berikut:
1) Perputaran Tenga Kerja (Labour Turn Over)
2) Tingkat Absensi
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Bagan Alir Data 
Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah 
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA DATA 
Gambaran Umum Produksi 
Pada awal produksi pembuatan blangkon adalah pemotongan kertas bekas atau biasanya 
para pengrajin menggunakan koran bekas menjadi potongan kecil kecil, potongan kertas 
kecil-kecil di jadikan dasaran atau kerangka dalam pembuatan blangkon, lama proses 
pemotongan kertas tergantung dengan berapa banyak yang di butuhkan, sehingga  pada 
perhitungan ini proses pemotongan kertas diasumsikan 0. 
Gambar 1 Stasiun Kerja Blangkon Solo 
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Data pengamatan pada proses produksi blangkon industri Bp. Sanyoto dilakukan 
pengamatan sebanyak 8 kali. Untuk data pengamatan setiap stasiun kerja dijelaskan pada tabel 
1. 
Tabel 1 Data Waktu Proses Pembuatan Blangkon 
Data 



















1 138 150 148 31 45 136 199 79 187 
2 165 175 174 29 64 167 208 82 194 
3 128 146 148 40 69 146 189 69 169 
4 112 175 154 32 57 185 201 73 177 
5 184 169 172 38 42 173 195 68 190 
6 143 158 196 39 43 152 216 76 173 
7 173 189 169 44 58 157 220 81 186 
8 177 164 161 42 49 160 212 75 173 
Perhitungan Waktu Baku 
Sebelum menentukan waktu baku langkah sebelumnya menentukan faktor  penyesuaian dan 
kelonggaran.  
1. Stasiun Kerja Dasaran
a) Faktor Penyesuaian
Penentuan faktor penyesuaian dengan menggunakan metode westinghouse, dalam hal 
ini dikarenakan metode tersebut mempertimbangkan faktor - faktor  yang lebih lengkap 
sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.  
Faktor Penyesuaian  
-Ketrampilan = Good (CI) = + 0.06 
-Usaha  = Good (CI) = + 0,05 
-Kondisi  = Good © = + 0,02 
-Konsistensi = Average © = + 0,00 
   Total   = + 0,13 
Jadi faktor  penyesuaian (P) = 1+ 0,13 
b) Faktor Kelonggaran
Berikut ini adalah  faktor - faktor yang mempengaruhi untuk menentukan dalam faktor  
kelonggaran. 
Table 2 Faktor Kelonggaran Proses Pembuatan Blangkon 
Faktor Kelonggaran (%) 
- Tenaga Kerja dikeluarkan  
- Sikap kerja 
- Gerakan kerja 
- Kelelahan Mata 
- Keadaan temperature tempat kerja 
- Keadaan atmosfer 
- Keadaan lingkungan  










Waktu Siklus = 
= 
= 
= 143,75 detik 
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Waktu Normal = Ws x p 
    = 143,75 x 1,13 
    = 162,43 detik 
Waktu Baku  = Wn x 
    
              
 
    = 162,43 x 
    
        
 
    = 193,37 detik 
 












1 Dasaran 143.75 1.13 162.43 16 193.37 
2 Penebalan 161.62 1.13 182.63 16 217.42 
3 Pembuatan Waton  150.25 1.13 181.08 16 215.57 
4 Kudungan  34 1.13 38.42 16 45.73 




144.5 1.13 163.28 
16 
194.38 
7 Tutupan  186.25 1.13 210.46 16 250.55 
8 Mondolan  72.87 1.13 82.34 16 98.03 
9 Sumpelan  176.87 1.13 199.68 16 237.93 
Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Work Load Analysis 
Metode Work Load Analysis digunakan untuk menentukan kebutuhan jumlah tenaga kerja 
berdasarkan beban kerja pada waktu tertentu. 
Jam kerja perbulan dihutung sebagai berikut, asumsi 1 bulan ada 4 minggu dan 1 minggu 7 hari 
20 hari x 7 jam ( hari senin-jumat ) = 140 jam 
Jadi jam kerja per bulan 160 jam = 9600 menit = 576000 detik 
 
Adapun rumus Work Load Analysis sebagai berikut: 
WLA = 
                                     
                        
 x 1 orang 
1. Stasiun Kerja Dasaran 
Jumlah Produk  = 5000 pcs 
Total Jam Kerja  = 576000 detik 
Faktor Penyesuaian = 1,13 
Allowance   = 16 % 
Waktu Siklus  = 143,75 detik 
Waktu Normal  = 162,43 detik 
Waktu Baku  = 193,37 detik 
WLA = 
                                     
                        
 x 1 orang 
WLA  = 
             
      
 x 1 orang 
            = 
      
       
 
            = 1,67 orang 
 
Tabel 4 Hasil Rekapitulasi Perhitungan WLA 
No 
Stasiun Kerja 
Tenaga Kerja Berdasarkan WLA 
(orang) 
1 Dasaran 1.6 
2 Penebalan 1.8 
3 Pembuatan Waton  1.8 
4 Kudungan  0.3 
7 
5 Wiron  0.5 
6 Pemasangan Waton 1.6 
7 Tutupan  2 
8 Mondolan  0.8 
9 Sumpelan  2 
 
Penentun Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Work Force Analysis 
Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja berdasarkan work force analysis maka rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
WFA = WLA + (% Absensi x WLA) + (%Turn over x WLA) 
1. Tingkat Absensi  
Berdasarkan pada data perusahaan dapat diketahui sebagai berikut: 
a) Jumlah hari kerja yang hilang dalam satu tahun = 34 hari, 34 hari didapat dari jumlah data 
absensi tenaga kerja dalam 1 tahun 
b) Jumlah hari kerja yang tersedia dalam satu tahun diasumsikan 48 minggu x 6 hari = 288 
hari. 
c) Dalam 1 minggu = 6 hari kerja, 1 bulan = 24 hari kerja, 1 hari 7 jam kerja, tapi untuk hari 
sabtu 5 jam kerja. 
Dengan asumsi nilai 288 didapat dari jumlah hari kerja yang tersedia dalam 1 tahun, 
nilai 8 didapat dari jumlah  dan nilai 34 didapatkan dari jumlah hari kerja yang hilang 
dalam 1 tahun 
 
Tingkat Absensi  = 
                      








    
 
= 0,01 
2. Labour Turn Over 
Untuk labour turn over (perputaran tenaga kerja ) tidak ada perubahannya, jadi di asumsikan turn 
over 0 (nol). 
3. Penentuan Work Force Analysis 
Pehitungan jumlah tenaga kerja berdasarkan Work Force Analysis sebagai berikut: 
a) Stasiun Kerja Dasaran 
WFA = WLA + (% Absensi x WLA) + (%Turn over x WLA) 
 = 1,5 + (0,02 x 1,5) + (0 x 0,12) 
 = 1,53 = 2 orang 
Tabel 5 Hasil Rekapitulasi Perhitungan WFA 
No 
Stasiun Kerja 
Tenaga Kerja Berdasarkan WFA 
(orang) 
1 Dasaran 2 
2 Penebalan 2 
3 Pembuatan Waton  2 
4 Kudungan  1 
5 Wiron  1 
6 Pemasangan Waton 2 
7 Tutupan  2 
8 Mondolan  1 
9 Sumpelan  2 
Analisa Tenaga Kerja Yang Dibutuhkan dengan metode Work Load Analysis 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode work load analysis dan work force 
analysis , dengan permintaan sebesar 5000 blangkon, tenaga kerja  yang dibutuhkan dari 9 stasiun 
kerja adalah 13 tenaga kerja, maka perlu penambahan tenaga kerja sebanyak 5 orang dari jumlah 
tenaga kerja yang sudah ada sebanyak 8 orang. 
Jika pengrajin ingin tetap menyelesaikan order dari konsumen dengan tepat waktu maka perlu 
mengambil beberapa langkah kebijakan antara lain: 
1. Tenaga kerja borongan yaitu tenaga kerja yang bekerja pada saat diperlukan  pengrajin dan gajinya 
menyesuaikan berapa jumlah yang di dapatkan. Berdasarkan ketentuan menurut Pasal 10 
Keputusan Menteri Tenaga kerja dan Transmigrasi No. KEP.100/MEN/VI/2004 Tentang 
Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu menyatakan :  
a. Untuk tenaga kerja tertentu yang berubah-ubah dalam hal waktu dan volume pekerja, serta 
upah didasarkan pada kehadiran, dapat dilakukan dengan perjanjian kerja harian atau lepas. 
b. Perjanjian kerja harian lepas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dengan 
ketentuan tenaga kerja/ buruh bekerja kurang dari 21 (dua puluh satu ) hari dalam 1 (satu) 
bulan. 
c. Dalam hal tenaga kerja/buruh bekerja 21 (dua puluh satu) hari atau lebih selama 3 (tiga) bulan 
berturut-turut atau lebih maka perjanjian kerja harian lepas berubah menjadi PKWTT. 
Berdasarkan kasus di pengrajin blangkon ini,. kebutuhan 5 tenaga kerja didasarkan pada 
kekurangan pesanan dimana pemilik usaha dalam waktu sebulan mendapat order sebanyak 5000 
buah. Jumlah tenaga kerja sebanyak 8 orang hanya mampu memprodusksi selama 25 menit per unit 
dalam 8 jam kerja maka kemampuan produksi pemilik usaha hanya mampu memproduksi 3200 
unit sehingga masih menyisakan kekurangan pesanan sebanyak 1800. gaji yang diperoleh tenagag 
kerja borongan sebesar Rp.30.000 yang diperoleh dari perhiungan kapasitas produksi per orang 
sebanyak 15 dikali harga upah  Rp.2000 per unit. 
Tenaga kerja borongan = Rp 30.000 /hari x 5 orang x 24 hari kerja 
     = Rp 3.450.000 /bulan 
Keuntungan dan kekurangan menambah tenaga kerja kontrak sebagai berikut: 
- Keuntungan dari tenaga kerja borongan, pemilik usaha tidak mengeluarkan biaya tunjangan-
tunjangan kepada tenaga kerja borongan dan membuat tenaga kerja borongan bersemngat bekerja  
dalam mengejar target. 
- Kekurangan dari tenaga kerja borongan sering terjadi kesalahan dalam hal pembuatan blangkon, 
hasil produk kurang rapi karena belum terbiasa dan tergesa-gesa dalam bekerja karena ingin 
menyelesaikan banyak blangkon. 
2. Tenaga kerja kontrak, tenaga kerja kontrak Berdasar UU No. 13 Tahun 2003 tentang Keputusan 
Menteri Tenaga kerja dan Transmigrasi, Pasal 59 yang menyatakan : 
a. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu hanya dapat dibuat untuk tenaga kerjaan tertentu yang 
menurut jenis dan sifat atau kegiatan tenaga kerjaannya akan selesai dalam waktu tertentu, 
yaitu: 
- Tenaga kerjaan yang sekali selesai atau yang sementara sifatnya;  
- Tenaga kerjaan yang diperkirakan penyelesaiannya dalam waktu yang tidak terlalu lama dan 
paling lama 3 (tiga) tahun;  
- Tenaga kerjaan yang bersifat musiman; atau  
- Tenaga kerjaan yang berhubungan dengan produk baru, kegiatan baru, atau produk tambahan 
yang masih dalam percobaan atau penjajakan.  
b. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu tidak dapat diadakan untuk tenaga kerjaan yang besifat 
tetap. 
Untuk gaji perbulan tenaga kerja kontrak mendapatan gaji sebesar Tenaga Kerja Kontrak 
 = Rp 30.000 /hari x 5 orang x 24 hari kerja 
    = Rp 3.450.000 /bulan 
Dimana Rp. 30.000 yang didapat dari perhitungan kapasitas produksi per orang sebesar 15 
produk per hari dikali dengan upah per produk sebesar Rp.2000. Adapun keuntungan dan 
kekurangan menambah tenaga kerja kontrak sebagai berikut: 
- Keuntungan tenaga kerja kontrak yaitu meminimalkan pengeluaran biaya dibandingkan 
dengan penambahan tetap.  
- Kekurangan tenaga kerja kontrak yaitu  tidak mempunyai ketrampilan yang memadai jika 
dibandingkan dengan  tetap. 
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3. Apabila tidak ingin menambah tenaga kerja baru karena beberapa alasan, termasuk banyaknya 
pengeluaran biaya yang harus dikeluarkan perusahaan maka sebaiknya perusahaan melakukan 
penambahan jam kerja lembur Penambahan waktu jam lembur sebanyak 5 jam, didasarkan pada 
kapasitas produksi untuk orang per jamnya sebanyak 2 pcs blangkon dengan upah per jam sebesar 
Rp 5000, sehingga dalam waktu 5 jam tersebut dapat menghasilkan produk sekitar 10 pcs. Jika 
pemilik usaha memliki 8 orang tenaga kerja  tetap maka dalam 1 hari jam lembur menghasilkan 80 
pcs.  Sehingga dalam kurun waktu 23 hari menghasilkan 1800 pcs blangkon. Berikut ini 
perhitungan gaji lembur karyawan : 
Gaji Jam Lembur = 5 jam x Rp 5000 x 8 orang x 23 hari 
   = Rp 4.600.000 
Adapun keuntungan dan kerugian dari penambahan jam lembur sebagai berikut: 
- Keuntungan dari jam lembur bagi pengusaha menyingkat waktu dan hemat biaya 
dibandingkan menambah tenaga kerja baru. 
- Kekurangan dari jam lembur  yaitu tidak semuanya tenaga kerja mau ikut jam lembur. 
4. Untuk mengatasi masalah kendala dari tidak seimbangnya antara permintaan dan kapasitas 
perusahaan pembuatan blangkon, dapat diatasi dengan sistem sub kontrak dimana pengrajin 
blangkon memanfaatkan pengrajin blangkon lainya untuk memproduksi pesanan yang didapat, 
sehingga pesanan yang didapat bisa diproduksi semua dengan waktu yang tepat. Dimana 
kekurangan pemilik blangkon 1800 pcs dan upah per blangkon sebasar Rp. 2000. Berikut ini 
perhitungan biaya sub kontrak: 
Biaya Sub Kontrak  = Rp.2000 x 1800 pcs 







Tabel 6 Hasil Rekapitulasi Alternatif Tenaga Kerja 
No Alternatif Tenaga Kerja Rp/ Bulan 
1 Tenaga Kerja Borongan 3.450.000 
2 Tenaga Kerja Kontrak 3.450.000 
3 Jam Lembur 4.600.000 
3 Sub Kontrak 3.600.000 
Dari hasil rekapitulasi tabel 4.7 alternatif yang paling murah adalah alternatif tenaga kerja 
borongan dan tenaga kerja kontrak dengan hasil perhitungan Rp 3.450.00. Alternatif yang dipilih 
adalah tenaga kerja borongan karena tidak memerlukan tempat / space pengerjaannya, sewaktu-waktu 
bisa memutus kontrak  jika permintaan sedang sedikit sedangkan tenaga kerja kontrak pemilik usaha 
perlu menyediakan tempat dan terikat kontrak dalam jangka waktu yang ditentukan kedua belah pihak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai pengoptimalan jumlah 
tenaga kerja pada usaha pengrajinan blangkon Bp. Sunyoto sebagai berikut: 
1. Jumlah waktu standar yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 1 unit produk adalah 1133,23 detik. 
2. Jumlah tenaga kerja berdasarkan work load analysis ada penambahan 5 orang, yang sebelumnya 
jumlah  tetap ada 8 orang. 
3. Jumlah tenaga kerja berdasarkan work force analysis ada penambahan  7 orang, yang sebelumnya 
jumlah  tetap ada 8 orang. 
4. Alternatif terbaik dari hasil perhitungan dengan menggunakan work load analysis dan work force 
analysis adalah dengan metode work load analysis karena metode ini menghasilkan penambahan 
jumlah tenaga kerja lebih sedikit. 
5. Alternatif yang dipih adalah tenaga kerja borongan dengan gaji perbulannya untuk 5 orang  sebesar 
Rp 3.450.00, karena pemilik usaha tidak menyediakan  pesangon untuk tenaga kerja borongan, 




Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang telah diuraikan diatas maka ada beberapa 
saran yang perlu disampaikan, sebagai berikut: 
1. Pengrajin hendaknya dapat mengambil kebijakan yang tepat dalam pengoptimalan jumlah tenaga 
kerja dalam kegiatan produksinya untuk meningkatkan efisiensi kerja. 
2. Apabila pengrajin ingin menambah jumlah tenaga kerja, hendaknya benar benar dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang ada dengan beberapa pertimbangan yang dapat meninggkatkan tingkat 
produktifitas perusahaan tersebut. 
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